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ABSTRACT 

 

Background: Information regarding education on 

preventing diarrheal diseases in students. This information is 

provided in the form of outreach activities (counseling) to the 

community. It is hoped that this educational and outreach activity 

will provide an overview of behavior in preventing diarrhea in 

young students, as well as efforts to prevent diarrhea in children 

regarding hand washing habits and preventing diarrhea 

regarding water use. Method: outreach to students at SD Negeri 

12 Purwodadi, the majority of whom do not understand how to 

educate about preventing diarrhea. Results: There were 21 

students in 1 class who understood the importance of washing 

hands and preventing diarrhea for students at SD Negeri 12 

Purwodadi. Conclusion: compliance with student awareness 

about the importance of washing hands and preventing diarrhea 

among students at SD Negeri 12 Purwodadi. 
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Latar Belakang: Informasi mengenai edukasi pencegahan 

penyakit diare pada siswa. Informasi ini di berikan dalam bentuk 

kegiatan sosialisasi (penyuluhan) kepada masyarakat. Kegiatan 

edukasi dan sosialisasi ini di harapkan untuk mengetahui 

gambaran perilaku dalam pencegahan diare pada siswa usia dini, 

serta upaya pencegahan diare pada anak terhadap kebiasan cuci 

tangan dan pencegahan diare terhadap penggunaan air. Metode: 

sosialisasi pada siswa di SD Negeri 12 Purwodadi yang sebagian 

besar mayoratis siswa belum mengerti cara edukasi pencegahan 

diare. Hasil: Terdapat 21 siswa dalam 1 kelas yang memahami 

pentingnya cuci tangan dan pencegahan diare bagi siswa di SD 

Negeri 12 Purwodadi. Simpulan: kepatuhan kesadaran siswa 

tentang pentingnya cuci tangan dan  pencegahan diare pada siswa 

di SD Negeri 12 Purwodadi. 

 

Kata Kunci: kepatuhan, cuci tangan, diare 
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PENDAHULUAN 

Penyakit menular adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri, virus, atau parasit 

yang dapat ditularkan melalui media tertentu. 

Penyakit menular sering juga disebut penyakit 

infeksi karena penyakit ini diderita melalui 

infeksi virus, bakteri, atau parasit yang 

ditularkan melalui berbagai macam media 

seperti udara, jarum suntik. transfusi darah, 

tempat makan atau minum, dan lain 

sebagainya. Penyakit menular menjadi salah 

satu penyebab utama kematian di dunia. 

Penyebabnya munculnya penyakit baru (new 

emerging disease) dan munculnya kembali 

penyakit menular yang lama (re-emerging 

disease) membuat Indonesia menanggung 

beban berlebih dalam penanggulangan 

penyakit (triple burden disease) (Andika, dkk, 

2022). 

Diare merupakan gejala umum dari 

infeksi saluran cerna yang disebabkan oleh 

berbagai macam patogen, termasuk bakteri, 

virus dan protozoa. Diare lebih umum terjadi 

di negara berkembang karena kurangnya air 

minum yang aman, sanitasi dan kebersihan, 

serta status gizi yang lebih buruk. Menurut 

angka terbaru yang tersedia, diperkirakan 2,5 

miliar orang kekurangan fasilitas sanitasi yang 

layak, dan hampir satu miliar orang tidak 

memiliki akses ke air minum yang aman. 

Lingkungan yang tidak sehat ini 

memungkinkan patogen penyebab diare 

menyebar lebih mudah (Cairo et al., 2020). 

Diare merupakan pembunuh utama anak-anak, 

terhitung sekitar 8 persen dari semua kematian 

di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun di 

seluruh dunia. Sebagian besar kematian akibat 

diare terjadi di antara anak- anak di bawah usia 

5 tahun yang tinggal di Asia Selatan dan 

Afrika sub-Sahara (UNICEF, 2018). 

Diare adalah penyakit endemis 

potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang 

sering disertai dengan kematian di Indonesia. 

Diare masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan di Indonesia sebagai penyumbang 

angka kematian terbanyak pada kelompok 

anak usia 29 hari - 11 bulan. Diare merupakan 

penyakit tebanyak nomor 2 yang 

menyebabkan kematian pada anak di 

Indonesia yaitu sebanyak 746 kematian 

terhitung pada tahun 2019. Angka kesakitan 

diare di Indonesia berdasarkan diagnosis 

tenaga Kesehatan sebesar 6,8%. Kelompok 

umur dengan prevalensi diare (berdasarkan 

diagnosis tenaga Kesehatan) tertinggi yaitu 

pada kelompok umur 1-4 tahun sebesar 11.5% 

dan pada bayi sebesar 9% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2019). 

Kejadiaan penyakit diare erat kaitannya 

dengan kondisi lingkungan sekitar tempat 

tinggal dan perilaku masyarakat. Di negara 

berkembang seperti Indonesia, penyakit diare 

masih menjadi permasalahan utama 

masyarakat. Kejadian diare tidak hanya 

menyebabkan gizi kurang namun juga mampu 

menimbulkan kematian dan kejadian laur biasa 

(KLB) (Melvani dkk, 2019). 

 

METODE 

Kegiatan PKM di isi dengan presentasi 

dan diskusi materi edukasi dan 
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pencegahan penyakit diare. Kegiatan 

PKM yang akan di laksanakan mengenai 

sosialisasi edukasi dan pencegahan 

penyakit diare sehingga pengetahuan dan 

pemaham terhadap pencegahan diare 

akan meningkat. Kegiatan PKM ini di 

laksanakan memalui pendekatan edukatif 

dan partisipatif. Dalam pelaksaan 

kegiatan PKM ini sebagai sosialisasi 

kepada siswa di SD Negeri 12 Purwodadi 

dengan adanya perijinan terhadap 

kegiatan penyuluhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM 

yang telah kami lakukan adalah: 

1. Pemberian edukasi berupa sosialisasi 

kesehatan, sangat penting untuk 

meningkatkan pengetahuan orang tua 

tentang pencegahan diare. 

 

2. Menunjukan tingkat pengetahuan 

orang tua terhadap bahayanya 

penyakit diare yang masih relatif 

rendah. 

3. Peserta dapat mengenal cara edukasi 

dan pencegahan penyakit diare yang 

tepat untuk menghindari 

meningkatnya kematikan pada anak 

usia dini. 

 

4. Pemberian edukasi cara pertolongan 

pertama saat mengalami diare 

dengan cara mencegah dehidrasi 

dengan minuman cairan yang cukup. 
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SIMPULAN   

1. Perbaikan tata nilai siswa dalam 

mengenal apa itu diare, penyebaran, 

jenis dan gejala diare. 

2. Siswa dapat mengimplementasikan 

pengobatan dan penanganan diare 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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